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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan masalah pada PT. 4848 

IRAWAN SARPINGI, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perhitungan harga pokok dengan pendekatan full costing yang dilakukan 

PT. 4848 IRAWAN SARPINGI belum benar. Karena dalam perhitungan 

harga pokok produk, perusahaan memasukkan cicilan kendaraan sebagai 

biaya overhead. Selain itu perusahaan kembali membebankan cicilan 

kendaraan pada harga jual, padahal biaya cicilan mobil bukanlah biaya, 

namun hanyalah sebuah jenis pembayaran dari kegiatan membeli aktiva 

tetap. Oleh karena itu, cicilan mobil tidak dapat dijadikan  unsur penyusun 

harga pokok ataupun harga jual.  

2. Pada perhitungan harga pokok dengan pendekatan variable costing yang 

dilakukan penulis, diperoleh harga pokok produk yang lebih rendah jika 

dibandingkan harga pokok produk yang dihitung oleh perusahaan untuk 

kedua jurusan yang diteliti. Harga jual tiket penumpang yang dihasilkan 

pun menjadi lebih rendah, dan oleh karenanya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan oleh manajer perusahaan untuk melakukan strategi tertentu 

dengan harga pokok dan harga jual yang dihasilkan, 
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5.2 Saran 

Berdasarkan paparan simpulan di atas, penulis memiliki beberapa saran untuk 

perusahaan, yaitu: 

1. Perusahaan sebaiknya tidak membebankan biaya cicilan kendaraan sebagai 

biaya overhead di harga pokok dan juga unsur beban pada harga jual. Biaya 

cicilan kendaraan tidak dapat dimasukkan sebagai unsur penyusun harga 

pokok karena cicilan kendraan bukanlah biaya. Cicilan hanyalah sebuah cara 

pembayaran atas suatu kegiatan membeli aktiva tetap.  

2. Perusahaan dapat menggunakan harga pokok dan harga jual yang lebih rendah 

yang dihasilkan oleh perhitungan harga pokok dengan pendekatan variable 

costing, sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan strategi jangka pendek 

tertentu untuk meningkatkan pangsa pasar, misalkan dengan melakukan 

promo.  


